ABSTRAK

Ashaabul Jannah. Bimbingan Konseling Islam melalui Tes Sidik Jari untuk
Mengetahui Bakat Siswa (Perbandingan antara Lembaga STIFIn dan Edu Talent
di Bandung)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran bimbingan konseling
Islam dalam membantu siswa mengenali potensi dan bakat yang dimilikinya
sebagai dasar dalam menentukan arah pendidikan dan karier. Tes sidik jari menjadi
salah satu alternatif asesmen modern yang banyak digunakan oleh lembaga seperti
STIFIn dan Edu Talent untuk memetakan potensi kecerdasan dan gaya belajar
individu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep bimbingan konseling
Islam dalam pelaksanaan tes sidik jari, menggambarkan proses pelaksanaan tes di
lembaga STIFIn dan Edu Talent, serta menganalisis persamaan, perbedaan, dan
manfaat yang diperoleh pengguna dari kedua lembaga tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan
konselor, siswa, dan orang tua, serta dokumentasi hasil analisis sidik jari dari kedua
lembaga. Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode,
sedangkan analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Konsep bimbingan konseling Islam
dalam tes sidik jari di lembaga STIFIn berlandaskan pada QS. Al-Bagarah ayat 30
dan QS. Adz-Dzariyat ayat 56, yang menegaskan peran manusia sebagai khalifah
dan kewajiban beribadah dengan mengembangkan potensi yang dianugerahkan
Allah SWT. Lembaga Edu Talent menekankan pentingnya mengenal diri sebagai
sarana mengenal Tuhan. Keduanya berpegang pada QS. Al-Qiyamah ayat 3—4 yang
menegaskan keunikan sidik jari sebagai identitas dan potensi khas setiap individu.
2) Proses pelaksanaan tes di STIFIn berlangsung cepat dan praktis, dimulai dari
pendaftaran daring hingga pembacaan hasil oleh konselor dalam waktu singkat.
Sementara itu, Edu Talent menerapkan prosedur yang lebih panjang dan analitis,
mencakup pengukuran sudut telapak tangan dan analisis laboratorium selama satu
minggu. 3) Keduanya memiliki kesamaan dalam membantu peserta mengenali
potensi diri, memberikan rekomendasi jurusan dan karier, serta menyediakan
layanan konseling lanjutan. Perbedaan utama terletak pada dasar teori, format hasil,
kedalaman analisis, kualitas konselor, dan fasilitas layanan. 4) Tes sidik jari di
kedua lembaga memberikan manfaat nyata bagi siswa dan orang tua, yaitu
membantu mengenali bakat, merencanakan masa depan pendidikan dan karier, serta
meningkatkan motivasi belajar, sementara bagi orang tua hasilnya menjadi
pedoman dalam mengarahkan anak sesuai potensi dan kepribadiannya.
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ABSTRACT

Ashaabul Jannah. Islamic Counseling Guidance Through Fingerprint Tests to
Identify Student Talents (A Comparison of the STIFIn and Edu Talent in Bandung)

This research is motivated by the important role of Islamic counseling
guidance in helping students identify their potential and talents as a basis for
determining educational and career paths. Fingerprint testing is a modern
assessment alternative widely used by institutions such as STIFIn and Edu Talent
to map individual intelligence potential and learning styles.

This study aims to understand the concept of Islamic counseling guidance
in implementing fingerprint tests, describe the test implementation process at
STIFIn and Edu Talent, and analyze the similarities, differences, and benefits
obtained by users of both institutions.

This research used a descriptive qualitative method with a case study
approach. Data were collected through observation, in-depth interviews with
counselors, students, and parents, and documentation of fingerprint analysis results
from both institutions. Data validity was tested through triangulation of sources and
methods, while data analysis consisted of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.

The results of the study indicate that 1) The concept of Islamic counseling
guidance in fingerprint tests at the STIFIn institution is based on QS. Al-Bagarah
verse 30 and QS. Adz-Dzariyat verse 56, which emphasize the role of humans as
caliphs and the obligation to worship by developing the potential bestowed by Allah
SWT. The Edu Talent institution emphasizes the importance of knowing oneself as
a means of knowing God. Both adhere to QS. Al-Qiyamah verses 3-4 which
emphasize the uniqueness of fingerprints as the identity and unique potential of
each individual. 2) The test implementation process at STIFIn is fast and practical,
starting from online registration to reading the results by the counselor in a short
time. Meanwhile, Edu Talent applies a longer and more analytical procedure,
including palm angle measurements and laboratory analysis over a week. 3) Both
have similarities in helping participants recognize their potential, providing
recommendations for majors and careers, and providing follow-up counseling
services. The main differences lie in the theoretical basis, result format, depth of
analysis, quality of counselors, and service facilities. 4) Fingerprint tests at both
institutions provide tangible benefits for students and parents: they help identify
talents, plan future education and careers, and increase learning motivation. For
parents, the results serve as a guide in guiding their children according to their
potential and personality.
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